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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR SISWA  DI SMA NEGERI 1 RUMBIA 

KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

Oleh: 

REKA SAFITRI 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru 

agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Ada empat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetendi sosial. 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya 

secara bertanggung jawab dan layak. Semakin baik kompetensi pedagogik 

guru maka semakin baik pula kemampuan yang akan dimilikinya.  

Sedangkan, prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan 

evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―Apakah ada pengaruh 

antara kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah ?‖. Tujuan penulisan 

ini untuk seberapa besar pengaruh kompetensi pedagogik guru PAI 

terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Rumbia kecamatan 

Rumbia kabupaten Lampung Tengah. Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan metode angket dan dokumentasi. Sedangkan hipotesis yang 

penulis ajukan dalam penelitian ini adalah ―Ha‖ yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi blajar 

siswa di SMA Negeri 1 Rumbia. Sampel pada penelitian ini adalah 17 

responden. 

 Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas 

dengan rumus Product Moment dan reliabilitas dengan rumus Alpha. 

Tekhnik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus Chi 

Kuadrat. Untuk mengukur seberapa besar hubungan 2 variabel digunakan 

rumus Koefisien Kontingensi. 

Berdasarkan hasil perhitungan chi kuadrat tabel (X
2

tabel) dengan chi 

kuadrat hitung (X
2

hitung). Dimana hasil chi kuadrat hitung = 135,22 Chi 

kuadrat tabel pada dk = 4, untuk taraf signifikasi 5% = 9,488 dan pada 

taraf signifikasi 1% = 13,277 dengan demikian harga chi kuadrat hitung 

(X
2
 hitung) lebih besar darpada chi kuadrat tabel (X

2
 tabel) baik pada taraf 

signifikasi 1% maupun pada taraf signifikasi 5% atau 

13,277<135,22>9,488. 

Selanjutnya dengan hasil perhitungan kontingensi diperoleh C=0.9425 

yang kemudian di bandingkan dengan harga Cmaks 0.816 yang berarti 

kompetensi pedagogik guru PAI di SMA N1 Rumbia memiliki keterkaitan 

sangat erat karena C berada diantara 0.9425-0.816. 

Kata Kunci: Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru, Prestasi Belajar 

Siswa. 
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MOTTO 

 

فِرُونَ   يْ ـَسُ مِن رَّوْحِ ٱللََِّّ إِلََّ ٱلْقَوْمُ ٱلْكََٰ
يْ ـسَُوا۟ مِن رَّوْحِ ٱللََِّّ ۖ إنَِّهۥُ لََ يََ۟

 وَلََ تََ۟

 ―....dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.‖
1 

  

                                                           
1
 QS. Yusuf : 87. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern seperti saat ini, pendidikan sangat dibutuhkan 

untuk pembentukan generasi bangsa. Tidak bisa dipungkiri, pendidikan 

menjadi tolak ukur pembentuk karakter anak bangsa. 

 Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala 

anak-anak sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik 

anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan di perguruan tinggi, para siswa 

dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan berfungsi 

mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki 

peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi 

di luar.2 

Guru adalah profesi mulia, dia memegang peranan signifikan 

dalam melahirkan satu generasi yang menentukan perjalanan manusia. 

Profesionalitas guru menjadi sebuah keharusan sejarah. Tanpa adanya 

profesionalitas guru terancam tidak mampu mencapai tujuan mulia yang 

diembannya dalam menciptakan perubahan masa depan. Kompetensi 

menjadi syarat mutlak menuju profesionalitas di atas. Kompetensi 

merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku seseorang.
3
 

                                                           
2
 Nana Syaodih Sukma Dinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, IV (Bandung: 

PT.Remaja Rosadakarya, 2007). 
3
 Angga Putra Kurniawan, ―Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Di SMP Negeri 5 Blitar‖ (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015), hlm 2. 
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Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Broke and 

Stone, mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai ―Descriptive of 

qualitive nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful.” 

Yang artinya kompetensi merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat 

perilaku guru yang penuh arti. Sementara Charles, mengemukakan bahwa:  

―competency as rational performance which satisfactorily meets the 

objectif for a desired condition” yang artinya kompetensi merupakan 

perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan.  

Dengan demikian, bisa diartikan bahwa kompetensi  mengacu pada 

kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, 

kompetensi guru menujuk kepada performance dan perbuatan yang 

rasional untuk memenuhi spesifikasi terentu di dalam pelaksanaan tugas-

tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, 

sedangkan performance merupakan prilaku nyata dalam arti tidak hanya 

dapat di amati, tetapi mencangkup sesuatu yang tidak kasat mata.4 

Sistem pendidikan guru sebagai suatu subsistem pendidikan 

nasional merupakan faktor kunci dan memiliki peran yang sangat strategis. 

Pada hakikatnya, penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan 

pada semua jenjang serta satuan pendidikan ditentukan oleh faktor guru, di 

samping perlunya unsur-unsur penunjang lainnya. Kualitas kemampuan 

guru yang rendah akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan. 

                                                           
4
 E Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Ferifikasi Guru (Bandung: PT.Remaja 

Rosadakarya, 2012),hlm. 25. 
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Sedangkan derajat kemampuan guru di siapkan pada suatu lembaga 

pendidikan guru, baik secara berjenjang maupun secara keseluruhan. 

Derajat kualitas pendidikan guru ditentukan oleh tingkat kualitas 

semua komponen yang masing-masing memberikan kontribusi terhadap 

sistem pendidikan guru secara keseluruhan. Komponen-komponen 

tersebut adalah siswa calon guru, pendidik, pembimbing calon guru, 

kurikulum, strategi pembelajran, media instruksional, sarana dan 

prasarana, waktu dan ketersediaan dana, serta masyarakat dan sosial 

budaya. Semuanya memberikan pengaruh dan warna terhadap proses 

pendidikan guru dalam upaya mencapai tujuan sistem pendidikan guru, 

yang hasil atau lulusanya dapat diketahui melalui komponen evaluasi 

(tahap masukan, tahap proses, dan tahap kelulusan) secara menyeluruh dan 

berkesinambungan. 

Pada proses interaksi belajar mengajar guru adalah orang yang 

memberikan pelajaran dan siswa adalah orang yang menerima pelajaran. 

Dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa diperlukan pengetahuan 

atau kecakapan atau keterampilan sebagai guru. Tahap ini semua tidak 

mungkin proses interaksi belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif. 

Disinilah kompetensi dalam arti kemampuan mutlak diperlukan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 5 

                                                           
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2012). 
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Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

pasal 1 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa :  

―Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar,dan pendidikan menengah‖. Lebih 

lanjut dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan, pada pasal 28 ayat (3) disebutkan, ‖kompetensi 

sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

serta pendidikan usia dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik, (b) 

kompetensi keperibadian, (c) kompetensi profesional, dan (d) kompetensi 

sosial‖. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi sebagaimana yang 

dimaksud dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional melalui pendidikan profesi. Guru merupakan 

jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 

Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 

keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang 

yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut 

sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus. 

Apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk 
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beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 

lainya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 

tertentu atau pendidikan prajabatan. Sebagai suatu profesi, semua guru 

harusnya memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 

Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu kompetensi 

yang harus di miliki guru agar mampu mengelola pembelajaran dengan 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan potensi. Adapun indikator kompetensi 

pedagogik guru adalah sebagai berikut : Dapat menguasai karakteristik 

peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar yang 

mendidik, mengembangkan kurikulum, mengadakan kegiatan 

pembelajaran yang mendidik menguasai pengembangan potensi peserta 

didik, mampu berkomunikasi dengan peserta didik, dan penilaian serta 

evaluasi. 

Berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh Penulis di SMA 

Negeri 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah, peneliti melihat 

kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru-guru di sekolah tersebut 

adalah : Guru memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik dan 

diadakannya kegiatan extrakulikuler setiap hari Jumat, menguasai 

karakteristik peserta didik, dan menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik, serta melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran. Kemudian 
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peneliti melihat pada kompetensi profesional guru-guru yang diterapkan 

yaitu : Guru menguasai materi serta konsep-konsep yang sesuai materi ajar 

dan menggunakan metode yang beragam. Akan tetapi peneliti juga melihat 

masih ada beberapa guru yang kurang menguasai kompetensi pelajaran, 

ada beberapa guru cenderung hanya memberi tugas tanpa menjelaskannya 

terlebih dahulu. Dan masih ada pula guru yang hanya memiliki 1 teknik 

dalam penerangan kompetensi sehingga sistem belajar mengajar terkesan 

membosankan 

Hal ini dapat berpengaruh bagi siswa itu sendiri, misalnya siswa 

menjadi mudah mengantuk saat jam pelajaran dan siswa menjadi mudah 

mengabaikan tugas tugas dari guru. Siswa juga akan mengalami masalah 

dalam pengalaman belajar selama di sekolah. Lalu bagi siswa yang 

cenderung pendiam dan kurang berinteraksi dengan gurunya itu akan 

sangat menyulitkan sekali untuk menguasai suatu pelajaran 

Sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan 

pembelajaran yang di sertai perubahan yang di capai seseorang (siswa) 

yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 

sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah 

ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berfikir dan 

berbuat. Tugas pokok dan fungsi pendidik (guru) tak berhenti sebatas 

merencanakan dan menyampaikan pembelajaran di kelas. Tenaga 

profesional ini lebih lanjut juga memberikan pengukuran atau penilaian 

pencapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif. Adapun ranah 
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penilaian prestasi belajar siswa dalam bentuk pencapaian angka (rentang 

0-100), yang di buat dengan predikat (amat baik, baik, cukup, dan kurang 

yang kemudian di tulis dengan A,B,C dan D). Di SMA Negeri 1 Rumbia 

kelas XI IPS 1 memiliki rata-rata nilai rentang dari 70-100. 

Berdasarkan uraian di atas, sehingga penulis memilih untuk 

mengangkat judul ―Pengaruh kompetensi Pedagogik guru terhadap 

prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Rumbia di Kabupaten Lampung 

Tengah‖ sebagai bahan penelitian.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasi masalah muncul sebagai berikut: 

1. Peserta didik yang tidak merespon dengan baik apa yang telah 

diterapkan oleh guru-guru disekolah yang menyebabkan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai.  

2. Kompetensi guru merupakan peran penting dalam pembentukan hasil 

prestasi belajar siswa 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas untuk menghindari 

bertambah luasnya permasalahan yang akan diteliti, maka pada penelitian 

ini hanya di fokuskan kepada: 
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1. Objek penelitian ini ialah Kompetensi Pedagogik Guru PAI dan 

prestasi belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rumbia 

Kabupaten Lampung Tengah 

2. Subjek penelitian di batasi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 

Rumbia Kabupaten Lampung Tengah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

―Apakah ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru PAI 

terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Rumbia Kabupaten 

Lampung Tengah ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah kita dapat mengetahui pengaruh 

kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Rumbia Kabupaten Lampung Tengah 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini Sebagai bahan informasi bagi kalangan pendidik 

tentang kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

profesional. 
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b. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang 

pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh saudara 

wahyu setiawan yang berjudul pengaruh Kreativitas Guru Dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMP PGRI 01 Bumi 

Agung tahun pelajaran 2013/2014. Dalam penelitian ini masalah yang 

muncul adalah kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang selalu di 

dominasi oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tau 

tidak ada pengaruh kreativitas guru dalam proses pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode angket dan metode dokumentasi. Hasil 

analisa data penulis menggunakan rumus Product Moment. 

2. Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

saudari Ernawati dengan judul peran guru dalam meningkatkan 

kualitas hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas VII SMP N1 

Way bahuga kec. Buay Bahuga kab. Way Kanan Tahun Pelajaran 

2010/2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode angket dan metode dokumentasi hasil analisa data penulis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. 
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Berdasarkan penelitian relevan di atas keduanya memiliki persamaan 

dan perbedaan yang mendasar. Persamaan ialah kedua penelitian relevan 

sama-sama membahas tentang guru dan hasil belajar, sedangkan 

perbedaanya adalah bagaimana data dan teknik analisis yang 

digunakan.dimana pada penelitian relevan diatas menggunakan teknis 

analisisn yang hendak penulis lakukan teknik analisis Chi Kuadrat dan 

Product Moment sedangkan penelitianyang hendak peneliti lakukan 

menggunakan teknik yang sama dan peneliti lebih memfokuskan pada 

kompetensi Pedagogik Guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya 

seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan evaluasi, tujuannya 

untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung.  

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya).
6
 Sama halnya juga dengan hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu 

atau kelompok.7 Adapun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena 

adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.  

Setelah diketahui pengertian dari prestasi, selanjutnya akan di 

jelaskan tentang pengertian dari Belajar. Belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.8 

                                                           
6
 Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab, dan Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar, Cet. 1 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 5. 

7
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hlm. 19. 
8
 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 2. 
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Belajar juga merupakan suatu hal yang memperoleh kebiasaan dan  

pengetahuan sikap. Dengan belajar, seseorang akan menghasilkan ide-

ide baru yang sejalan dengan apa yang ia peroleh selama belajar. 

Bedasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang di sertai 

perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan dalam 

bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat 

keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan dan 

menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berfikir dan berbuat. 

2. Karakteristik Prestasi Belajar 

Hasil belajar menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi belajar 

yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan kemampuan yang 

diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, hal tersebut 

dapat memberikan perubahan tingkahlaku baik pengetahuan, 

pemahaman sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik 

dari sebelumya. Pengertian karakteristik prestasi belajar sebagai 

berikut: 

1. Prestasi belajar merupakan tingkah laku yang dapat diukur. 

Untuk mengukur tingkah laku tersebut dapat digunakan tes 

prestasi belajar. 

2. Prestasi menunjuk kepada individu sebagai sebab, artinya 

individu sebagai pelaku. 
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3. Prestasi belajar dapat di evaluasi tinggi rendahnya, baik 

berdasarkan atas kriteria yang ditetapkan terlebih dahulu atau 

ditetapkan menurut standar yang dicapai oleh kelompok. 

4. Prestasi belajar menunjuk pada hasil dari kegiatan yang 

dilakukan secara sengaja dan disadari.  

Dengan demikian, nantinya karakteristik prestasi belajar memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar memiliki tujuan 

Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membantu anak 

didik dalam suatu perkembangan tertentu. Imilah yang dimaksud 

interaksi edukatif, sadar akan tujuan dengan menempatkan peserta 

didik sebagai pusat perhatian dengan mengarahkan pada tujuan-

tujuan yang dapat menggerakan pada tujuan belajar berikutnya. 

2. Mempunyai prosedur 

 Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam 

melakukan interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langkah 

sistematis yang relevan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

antara yang satu dan yang lainya, perlu adanya prosedur dan 

rancangan pembelajaran yang berbeda-beda. 

3. Adanya materi yang telah ditentukan 

Tujuan untuk mencapai pembelajaran, penyusunan materi yang 

baik sangat diperlukan. Materi tersebut disusun untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran yang dibuktikan dengan prestasi belajar. 
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Materi belajar harus ditentukan sebelum pembelajaran di mulai, 

sehingga setelah proses pembelajaran selesai proses evaluasi 

berjalan dengan baik untuk menentukan pencapaian prestasi belajar 

peserta didik. 

4. Ditandai dengan aktivitas anak didik 

Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakan sentral, 

maka aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya interaksi edukatif. Aktivitas peserta didik dalam 

hal ini baik secara fisik maupun mental aktif. Hal inilah yang 

nantinya mendukung proses pembelajaran agar proses tersebut 

dapat memberikan pengaruh sesuai dengan konsep CBSA (Cara 

Belajar Siswa Aktif) kepada peserta didik. 

5. Mengoptimalisasi peran guru 

Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha 

menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses 

interaksi edukatif yang kondusif. Guru harus siap sebagai mediator 

dalam segala situasi proses interaksi edukatif, sehingga guru 

merupakan tokoh yang akan dilihat dan ditiru tingkah lakunya oleh 

peserta didik. 

6. Kedisiplinan 

Langkah dalam pembelajaran untuk mencapai prestasi belajar 

secara optimal, efektif dan efisien harus sesuai dengan langkah-

langkah yang telah dibuat sebelumnya atau sesuai dengan prosedur 
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yang telah disetujui dan disepakati bersama. Dengan menjalankan 

proses belajar sesuai kaidah tersebut, secara otomatis siswa akan 

mempunyai kedisiplinan yang melekat pada diri mereka. 

7. Memiliki batas waktu 

Tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem berkelas 

(kelompok peserta didik), batas waktu menjadi salah satu ciri yang 

tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, 

kapan tujuan harus sudah tercapai. 

8. Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian penting yang tidak bisa diabaikan. 

Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahui tercapainya tujuan 

pengajaran yang telah ditentukan. Evaluasi disini lebih terhadap 

kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap murid 

setelah proses pembelajaran berlangsung, evaluasi yang juga 

merupakan ujian untuk mengetahui pemahaman materi oleh siswa 

dan sejauhmana materi tersebut mempengaruhi siswa sehingga 

akhirnya guru akan mengetahui pengetahuan, keahlian atau 

kecerdasan dari masing-masing siswa untuk diperkenakan atau 

tidak dalam mengikuti pendidikan tingkat tertentu. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Proses belajar mengajar yang efisien akan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan siswa yang dinyatakan dengan prestasi 

belajar. Prestasi belajar merupakan hasil penilaian atas kemampuan, 
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kecakapan dan keterampilan-keterampilan tertentu yang dipelajari 

selama masa belajar.
9
 

Penyelenggaraan pendidikan tinggi dilakukan melalui proses 

belajar mengajar di kelas, proses belajar mengajar terkadang tidak 

berjalan sebagaimana yang diharapkan, banyak faktor yang 

menyebabkan proses belajar mengajar tidak berjalan sebagaimana 

yang diharapkan, misalnya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan 

media yang tersedia serta faktor lingkungan yang kurang menunjang. 

Selain faktor-faktor diatas, banyak faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar yang diungkap oleh beberapa ahli misalnya menurut  

Djamarah, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa adalah tujuan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, 

kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber dan evaluasi proses 

belajar mengajar. Menurut Edi, keberhasilan siswa dalam belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri sendiri yang berupa faktor biologis seperti faktor 

kesehatan dan faktor psikologis seperti kecerdasan, bakat, minat, 

perhatian serta motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 

berhubungan dengan lingkungan sekolah. sedangkan Margono faktor-

faktor tersebut adalah mahasiswa, dosen, tujuan belajar, materi 

pelajaran, sarana belajar, interaksi antara mahasiswa dan materi, 

                                                           
9
 Yani Riyani, ―Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Belajar Mahasiswa  (Studi 

pada mahasiswa Jurusan Akuntansi  Politeknik Negeri Pontianak),‖ Jurnal Eksos Vol. 8 No 1 

(Februari 2012): 20. 
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interaksi antara dosen dan mahasiswa, interaksi antara mahasiswa dan 

mahasiswa dan lingkungan belajar. 

B. Kompetensi Pedagogik Guru 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar 

pembelajaran yang dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi 

pedagogik, dimana guru harus belajar secara maksimal untuk 

menguasai kompetensi pedagogik ini secara teori dan praktik. Dari 

sinilah perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan pesat dan 

produktif. 

Pedagogik secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, paedos 

dan agagos (paedos= anak dan agagos= mengantar atau 

membimbing) karena itu padegogi berarti membimbing anak. Tugas 

pembimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik. Oleh sebab 

itu, pedagogik berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik 

untuk membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan 

matang.
10

 

 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi. Kompetensi pedagogik ditandai dengan 

                                                           
10

 Marselus R.Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar,Problematika dan 

Implementasinya, (Jakarta: PT.Indeks, 2011), hlm. 28-29. 
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kemampuannya menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

bermutu, serta sikap dan tindakan yang dapat di jadikan teladan.11 

Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang 

psikologi perkembangan anak. Sedangkan pembelajaran yang 

mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran, 

mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil 

pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kompetensi pedagogik dalam standar Nasional pendidikan pasal 

28 ayat 3 butir (a) dijelaskan bahwa guru harus mampu mengelola 

kegiatan pembelajaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas bisa diartikan bahwa kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 

Semakin baik kompetensi pedagogik guru maka semakin baik pula 

kemampuan yang akan dimilikinya. Hal ini dikarenakan guru akan 

mampu melaksanakaan kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan 

baik, ia mampu merencanakan, dan mengevaluasi proses belajar 

mengajar serta mampu menggunakan hasil evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas mengajarnya, yang pada akhirnya akan dapat 

meningkatkan kinerjanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, 

semakin baik kompetensi pedagogik guru, maka kinerja guru tersebut 

                                                           
11

 H. Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan, cet. 2 (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), hlm. 

90. 
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya akan menjadi lebih 

baik. 

Sedangkan pengertian guru merupakan salah satu komponen 

manusiawi dalam proses pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan sumber daya manusia potensial di bidang pembangunan. 

Secara harfiah guru atau pendidik adalah orang yang menunjukan 

―cahaya terang‖ atau pengetahuan dan memusnahkan kebodohan atau 

kegelapan.
12

  

Dalam pasal 39 ayat 2 tentang ―Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan‖ disebutkan bahwa pendidik (termasuk Guru) 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Dalam kegiatan sehari-hari guru 

bertugas sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, pembina bahkan juga 

sebagai teman, dan orang tua siswa. Dalam hal ini selain mengajar atau 

proses pembelajaran, guru juga mempunyai tugas melaksanakan 

pembimbingan maupun pelatihan-pelatihan bahkan perlu melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sekitar. 

Al-Rasyidin dan Samsul Nizar menjelaskan, guru/pendidik dalam 

prespektif pendidikan Islam ialah ―orang yang bertanggung jawab 

terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar 

                                                           
12

 Moh. Zaiful Rosyid Dan Dkk, Prestasi Belajar , hlm. 52. 
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mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu menunaikan tugas-

tugas kemanusiaanya sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam‖.13  

Adapun tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik, 

sebagai pengajar yang berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada anak didik, serta sebagai pelatih 

yang berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 

kehidupan demi masa depan anak didik.
14

 Oleh karena itu, bagi 

seorang guru tugas dan kewajibannya merupakan amanat yang 

diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan 

guru, amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

Berdasarkan keterangan  di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah orang yang mempunyai peran penyampaian ilmu pengetahuan 

dilingkungan pendidikan/atau sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Guru adalah seseorang yang dihormati karena 

pengetahuannya, kebijaksanaanya, kemampuannya memberikan 

pencerahan, kewibawaan dan kewenangannya menuntun orang lain.  

Jadi yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru adalah 

seperangkat pengetahuan, kecakapan, keterampilan, dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi 

                                                           
13

 Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 

2005), hlm. 42. 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.36. 
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peserta didik dan dapat meningkatkan perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga 

mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya. 

2. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

Adapun indikator kompetensi pedagogik guru adalah sebagai berikut: 

a) Menguasai karakteristik peserta didik 

Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang 

karakteristik peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. 

Karakteristik ini terikat dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 

emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya. 

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi metode 

dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai 

dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan memotivasi mereka untuk belajar. 

c) Mengembangkan kurikulum 

Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting 

kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan 

lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan 

menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 
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d) Mengadakan Kegiatan pembelajaran yang mendidik 

Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan 

pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan 

menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan guru 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk 

kepentingan pembelajaran.15 

e) Menguasai Pengembangan Potensi Peserta didik 

Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta 

didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik 

melalui progam pembelajaran yang mendukung siswa 

mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan 

kreativitasnya. 

f) Mampu Komunikasi dengan Peserta didik 

Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 

dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. 

g) Penilaian dan evaluasi 

Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas 

efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi 

                                                           
15

 E Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Ferifikasi Guru (Jakarta: PT. Rosda Karya, 

2008), h. 102. 
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hasil penelian dan evaluasi untuk merancang progam remedial dan 

pengayaan. 

3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki 

guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik. Ada 

empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetendi sosial. Sedangkan, prestasi belajar siswa dapat diketahui 

setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 

tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.
16

 

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-

kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Semakin baik 

kompetensi pedagogik guru maka semakin baik pula kemampuan yang 

akan dimilikinya. Hal ini dikarenakan guru akan mampu 

melaksanakaan kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan baik, ia 

mampu merencanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajar 

serta mampu menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

mengajarnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerjanya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, semakin baik kompetensi 

                                                           
16

 Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, ―Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar,‖ Penelitian Pendidikan No 1 (April 2011), hlm. 83. 
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pedagogik guru, maka kinerja guru tersebut dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya akan menjadi lebih baik. 

Adapun indikator kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru 

adalah sebagai berikut: 

a. Menguasai karakteristik peserta didik 

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

c. Mengembangkan kurikulum 

d. Mengadakan kegiatan pembelajaran yang mendidik 

e. Menguasai pengembangan potensi peserta didik 

f. Mampu komunikasi dengan peserta didik 

g. Penilaian dan evaluasi 

Sehubungan dengan penjelasan diatas, dengan adanya kemampuan 

ini apabila guru menjalani sesuai dengan indikatornya maka prestasi 

siswanya akan meningkat oleh karena itu terdapat suatu pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar 

siswa sehingga dengan kompetensi yang dimiliki guru dapat 

meningkatkan prestasi belajar pada siswanya. 

 

 

 

 



25 
 

 
 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata hypho (dibawah,lemah) dan thesa 

(kebenaran). Dari kedua akar katanya dapat disimpulkan bahwa hipotesa 

adalah kebenaran yang lemah.
17

 

Kebenaran hipotesis dikatakan lemah karena kebenarannya baru 

teruji pada tingkat teori, untuk menjadi kebenaran yang kuat harus diuji 

dengan data-data yang sudah dikumpulkan. 

Hipotesis adalah ―jawaban sementara terhadap masalah yang 

kebenarannya masih ahrus diuji secara empiri‖. Sedangkan menurut 

Nasution, hopotesis adalah ―pernyataan tentative yang merupakan dugaan 

sementara atau terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk 

memahaminya.‖
18

 

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis merupakan pernyataan yang masih perlu dibuktikan 

kebenarannya, dan anggapan yang timbul adalah yang bersifat sementara 

untuk dibuktikan secara nyata dan benar melalui data lapangan dan fakta-

fakta yang diperoleh dari penelitian. 

Adapun pengertian hipotesis diatas dapat dikemukakan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh 

kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi blajar siswa 

                                                           
17

 Purwanto, Metodelogi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),hlm. 

145. 
18

 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 39. 
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kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Rumbia kecamatan Rumbia 

kabupaten Lampung Tengah 

H0: Berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi blajar 

siswa kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Rumbia kecamatan 

Rumbia kabupaten Lampung Tengah 

Jadi hipotesis yang penulis ajukan sebagai jawaban smentara dalam 

penelitian ini adalah ―Ha‖ yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi blajar siswa di SMA 

Negeri 1 Rumbia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah ―salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan struktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya.
19

 Pendekatan ini berasal dari suatu 

kerangka atau gagasan para ahli, maupun pemahaman penelitian 

berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 

permasalahan-permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk 

memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan.  

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai ―metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan‖.
20

  

Berdasarkan pendapat di atas, penelitian yang akan peneliti 

laksanakan di SMA Negeri 1 Rumbia di desa Rumbia merupakan 

penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini 

                                                           
19

 Zuhairi Dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Hlm 

24. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). 
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peneliti terjun ke lapangan menyebarkan angket yang menunjang 

penelitian ini. 

B. Variabel dan Definisi Oprasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 

obyek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan.
21

 

Definisi oprasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang 

diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator-

indikatornya. Definisi oprasional adalah ―suatu definisi yang diberikan 

kepada variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau 

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan sesuatu oprasional yang 

diperlukan untuk mengukuru konstrak atau variabel tersebut.
22

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam konteks penelitian ini 

definisi oprasional variabel adalah petunjuk yang menjelaskan tentang 

variabel yang akan diteliti, yaitu Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap 

Prestasi Blajar Siswa 

1. Hasil Prestasi Belajar Siswa( variabel terikat Y) 

Hasil Prestasi belajar adalah hasil dari interaksi tindak belajar murid 

dan tindak mengajar yang dilakukan oleh Guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi, sedang tindak belajar merupakan puncak dari 

proses belajar dengan meningkatnya kemampuan. 
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 Mahmud, Metode Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011).Hlm 86 
22

 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Ke 7 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009). 
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Variabel terikat : ―Hasil prestasi belajar bidang studi Pendidikan 

Agama Islam siswa yang di ambil dari nilai lagger siswa XI IPS 1 SMA 

Negeri 1 Rumbia tahun 2019/2020. 

2. Kompetensi pedagogik guru (Variabel Bebas X) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
23

 Adapun variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah berupa kompetensi pedagogik guru. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi. 

Indikator kompetensi Pedagogik Guru dalam hal ini adalah: 

a) Menguasai karakteristik peserta didik 

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik 

c) Penguasaan kurikulum 

d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 

e) Pengembangan Potensi Peserta didik 

f) Komunikasi dengan Peserta didik 

g) Penilaian dan evaluasi 
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Dari pernyataan kedua variabel di atas, maka penulis akan mencari 

pengaruh di antara kedua variabel tersebut untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh antara keduanya. 

C. Populasi, Sampel, dan Tekhnik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian.
24

 Populasi 

pada prinspnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan 

secara terencana menjadi hasil akhir suatu penelitian.
25

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 1 Rumbia. Berjumlah 90 orang siswa 

2. Sampel  

Sampel adalah anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
26

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
27

 

Jadi yang di maksut sampel dalam penelitian ini adalah sebagian 

dari populasi yang cukup representatif untuk mewakili penelitian yang 

jumblahnya banyak, sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa SMA Negeri 1 Rumbia khususnya kelas XI IPS 1 

dengan jumblah sebanyak 17 siswa. 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, t.t. 
25

 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003). 
26

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analis Isi dan Analis Data Skunder, 

t.t. 
27

 Arikunto, Prosedur Penelitian. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik Sampling adalah cara pemilihan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang di gunakan. 

Sesuai dengan pernyataan diatas, maka pengambilan sampel yang 

penulis gunakan adalah dengan teknik Cluster random sampling 

(Sampel Acak Berkelompok). Sampling dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 17, dan seluruh Guru PAI yang 

ada di SMAN 1 Rumbia. 

Untuk menentukan besaran sampel maka pada cluster random 

sampling digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Peneliti mendapatkan data tentang jumlah siswa yang ada di 

SMA Negeri 1 Rumbia yang telah dibagi dalam beberapa kelas 

2. Kemudian peneliti memilih beberapa cluster dengan penelitian 

yang sedang dilakukan melalui pemilihan sampel acak yang 

sistematis 

3. Lalu dari beberapa cluster yang telah dibagi secara acak, 

peneliti dapat memilih beberapa subjek tersebut melalui 

random sampling yang sistematis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa 

metode yang dipandang cocok dengan tujuan penelitian dan sesuai dengan 

kemampuan penulis sendiri baik kemampuan dari segi waktu, tenaga, dan 
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biaya. Walaupun demikian penulis tetap berusaha untuk memperoleh data 

yang valid, maka dari itu penulis menggunakan dua tehnik atau metode 

dalam penelitian ini. Tehnik tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Angket  

Angket adalah daftar pernyataan yang didistribusikan melalui pos 

untuk diisi dan dikembalikan atau juga dapat dijawab di bawah 

pengawasan peneliti.
28

 Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang di ketahui. Angket pada umumnya 

meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga 

mengenai pendapat atau sikap.
29

  

Penelitian ini, penulis menggunakan skala likert dalam 

penelitiannya, ― skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek 

atau fenomena tertentu‖.
30

 

Rangka dalam angket penulis akan menggunakan angket tertutup 

berbentuk multiple choice (pilihan ganda), dimana responden cukup 

memberi tanda ceklis (√) pada salah satu alternatif jawaban yang ada. 

Adapun daftar pernyataan dalam angket yang akan diberikan kepada 

responden berjumlah soal 20 item pada variable terikat, yaitu dengan 

alternatif  jawaban yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
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1) Jawaban A diberi skor 4, Sering 

2) Jawaban B diberi skor 3, kadang-kadang 

3) Jawaban C diberi sekor 2, Jarang 

4) Jawaban D diberi sekor 1, tidak pernah 

Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan yang bersifat 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif maka digunakan 

penskoran sebaliknya. 

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

membagikan daftar pernyataan kepada objek yang memiliki hubungan 

dengan penelitian. Teknik ini digunakan sebagai teknik pokok untuk 

memperoleh data dari variabel bebas dan variabel terikat yang ditujukan 

kepada siswa dengan jumlah responden siswa. 

Teknik angket tersebut dapat mengetahui seberapa pengaruhnya 

kompetensi pedagogik guru terhadap prestasi belajar siswa, yang dapat 

dilihat dari data atau jawaban siswa setelah mengisi angket tersebut. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sejumlah fakta dan data tersimpan 

dalam bahan berbentuk dokumentasi, baik berbentuk surat, catatan harian, 

laporan, dan foto. Berdasarkan teori tersebut, maka metode dokumentasi 

adalah proses pengambilan data yang berupa dokumentasi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mengambil metode 

dokumentasi sebagai penunjang metode angket, dan observasi. Dengan 

dokumentasi maka catatan tertulis dari absen, program dan profil serta 
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sejarah sekolah akan ditelaah sebagai bagian proses yang tidak bisa 

dipisahkan dalam pengumpulan data.  

E. Instrumen Penelitian 

―Instrumen penelitian adalah alat bantu pada waktu penelitian 

menggunakan suatu teknik, dalam hal ini peneliti akan menggunakan 

angket  dan nilai raport sebagai teknik pokok penelitian‖
31

 

1. Kisi-kisi instrumen 

Dalam hal ini penulis menyusun sebuah rancangan tes instrumen 

berupa kisi-kisi, untuk menunjukan Pengruh Kompetensi Pedagogik Guru 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMAN 1 Rumbia Lampung Tengah. 

Tabel 1 

Kisi-kisi Instrumen 

No. Variabel Indikator No. Item Jumlah 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru 

 

 

 

 

 

 

a. Menguasai karakteristik 

peserta didik 

b. Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik 

c. Pengembangan kurikulum 

d. Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

 

 

7,8,9 

10,11,12 

 

3 

 

3 

 

 

 

3 

3 
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e. Pengembangan Potensi 

Peserta Didik 

f. Komunikasi dengan 

Peserta Didik 

g. Penilaian dan Evaluasi 

13,14,15 

 

16,17 

 

18,19,20 

3 

 

2 

 

3 

2 Prestasi 

Belajar Siswa 

Di Ambil Menggunakan Nilai 

Raport 

  

 Jumlah   20 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas Angket 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendaptkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
32

 

Jadi validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 

suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak valid. 

Angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan data 

tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi 

blajar siswa kelas XI, terlebih dahulu penulis akan mengukur validitas 

dan reliabilitas angka tersebut. Hasil dari uji coba angket penelitian 

dilampirkan beserta dengan hasil uji coba angket pengaruh 
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kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa 

dengan menggunakan rumus product moment: 

rxy =  
   

√(   )     

 

Keterangan: 

Rxy    = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

∑xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan variabel y  

∑x
2
 = Jumlah perkalian variabel x 

∑y
2
 = Jumlah perkalian variabel y. 

Hasil uji validitas yang telah dilakukan sebagaimana terlampir pada 

tabel, sebanyak 20 butir pertanyaan tentang kompetensi guru dan nilai 

MID semester sebagai hasil untuk mengetahui Prestasi belajar siswa 

bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dengan interprestasi 

sangat tinggi. 

b. Uji Reliabilitas Angket 

―suatu instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama‖.
33

 

Realibilitas berkenaan dengan drajat konsistensi dan stabilitas data 

atau temuan, dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan 

reabel apa bila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau penelitian sama dalam waktu, 

berbeda dalam objek yang sama, menghasilkan data yang sama, dalam 
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penelitian ini data yang digunakan telah diuji reliabilitasnya dengan 

melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha: 

  [
 

   
] [ 

∑  
 

   
] 

Keterangan: 

r = Nilai reliabilitas 

k = Jumlah item 

∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

    =  Varians total. 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data yang terkumpul, serta mengambil kesimpulan dari data 

dari hasil angket dalam rangka memperoleh data seksama tentang masalah 

yang ada, penelitian menggunakan rumus Chi Kuadrat, karena data yang 

diperoleh dari masing-masing variabel berbentuk kategorik dengan skala 

pengukuran yaitu nominal, sehigganya data tersebut dapat dianalisis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Rumus Chi kuadrat digunakan untuk 

mencari kenormalitasan data yang homogen. Adapun rumus Chi Kuadarat 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

X
2 

: Chi Kuadrat 

 fo : frekuensi yang diperoleh dari observasi dalam sampel 





o

ho

f

ff
x

2
2 )(
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fh :frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai                                                                                      

pencerminan dari frekuensi yang sebenarnya dari populasi.
34

 

Kemudian setelah data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat jika x
2
 yang diperoleh lebih besar dari daftar tabel baik 

dalam taraf signifikan 1% berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, tapi 

jika x
2 

lebih kecil dari nilai daftar tabel maka hipotesisnya nihil (Ho) 

diterima dan Ha ditolak. 

Setelah x
2
 diperoleh maka dilanjutkan dengan menggunakan rumus 

koefisien kontingensi untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik 

guru terhadap prestasi belajar siswa. Rumus Koefisien kontingensi: 

 C= √
  

     
 

Keterangan :   

C = koefisien kontingensi 

  
= harga chi kuadrat yang diperoleh 

N = Banyaknya subyek.
35
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Rumbia 

Sejak berdiri di tanggal 17 november tahun 2000 perkembangan 

SMA Negeri Rumbia Kabupaten Lampung Tengah sangat pesat. 

Mengingat SMA Negeri 1 Rumbia merupakan salah satu sekolah favorit di 

kawasan timur provinsi Lampung.perkembangan tersebut bisa di lihat baik 

dari segi fisik maupun non fisik atau bidang akademik. Dari segi fisik saja 

saat ini sudah banyak gedung / bangunan baru untuk menunjang proses 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Rumbia. Tercatat saat ini ada 24 rombel 

(rombongan belajar) bahkan yang terbaru saat ini terdapat gedung 

serbaguna (GSG) tersbesar di Lampung di SMA Negeri 1 Rumbia 

sedangkan dari segi akademisnya sudah banyak siswa siswi yang diterima 

di perguruan tinggi negeri ternama di Lampung baik dari jalur Test 

maupun SNMPTN ( tanpa test ) 

SMA Negeri 1 Rumbia merupakan sekolah yang belum cukup 

lama berdiri dengan tenaga pengajar yang masih memerlukan pengalaman 

dalam pengembangan pembelajaran.  Walaupun demikian pihak sekolah 

beserta stake holder berupaya secara  terus menerus memenuhi kebutuhan 

yang diperlukan demi peningkatan mutu sumber daya manusia terutama 

lulusan yang harus memiliki bekal kemampuan yang cukup dalam 

persaingan dunia kerja. 
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Adanya fasilitas sarana dan prasarana yang memadai, tentu akan 

menciptakan suasana yang nyaman dan lebih memperlancar kegiatan belajar 

mengajar, sehingga penyampaian materi juga mudah diterima oleh siswa, 

dengan demikian proses belajar mengajar tentu menghasilkan output yang 

lebih baik.
36

 

1) VISI dan MISI SEKOLAH 

a. Visi Sekolah   

Mewujudkan semua warga sekolah sebagai pembelajar yang Bertaqwa, 

Berprestasi,  Berbudaya Dan Berkarya. 

Indikator : 

1.  Melaksanakan ibadah sesuai agamanya masing-masing. 

2.  Unggul dalam prestasi di bidang intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

3. Unggul dan berdaya saing tinggi dalam meneruskan ke Perguruan 

Tinggi Negeri. 

4.  Unggul dan memiliki disiplin serta tingkat kejujuran yang tinggi, serta  

      berakhlak mulia. 

5.  Lingkungan sekolah yang bersih, rapi, indah, aman, nyaman, tentram 

dan  harmonis. 

6.  Memiliki keterampilan sesuai dengan perkembangan zaman. 

b. Misi Sekolah  

 Misi merupakan suatu pernyataan yang menetapkan apa yang harus 

dilakukan oleh sekolah agar visi sekolah dapat tercapai dan berhasil 

                                                           
36

 “Dokumentasi sejarah SMA Negeri 1 Rumbia,” t.t. 
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dengan baik, adapun tujuan dari perumusan misi ini adalah : Pertama : 

Sebagai tonggak dari perencanaan strategi, kedua sebagai landasan kerja 

organisasi dan yang ketiga sebagai pernyataan cita – cita sekolah.  

 Adapun misi dari SMA Negeri 1 Rumbia adalah sebagai berikut :  

1. Meningkatkan pengamalan keagamaan, sesuai dengan agama 

masing-masing. 

2. Meningkatkan kompetensi guru dalam strategi pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangan (PAIKEM). 

3. Meningkatkan prestasi akademik siswa 

4. Mengembangkan prestasi siswa dalam bidang nonakademik. 

5. Meningkatan etos kerja personil sekolah dengan menerapkan 

manajemen partisipatif. 

6. Mengembangkan sikap berbudaya; kerja, belajar, santun, tertib,jujur 

dan bersih. 

7. Mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan 

8. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan melengkapi 

sarana penunjang KBM serta ketrampilan siswa. 

2) TUJUAN SEKOLAH  

A. Tujuan Situasional (satu tahun) : 

a. Meningkatkan pelaksanaan ibadah sesuai agamanya. 

b. Meningkatkan pencapaian nilai murni ujian rata-rata + 0,50. 

c. Semua guru mampu menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum 

SMA Negeri 1 Rumbia secara lengkap dan baik. 
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d. Minimal 85 % guru mampu mengoperasikan komputer dan 

menerapkan pembelajaran berbasis TIK. 

e. Terbentuknya 3 (tiga) kelas PAISIS yang terbimbing secara terpadu 

dan berkelanjutan. 

f. Tersusunnya struktur program pengembangan diri  

g. Pemenuhan sarana pembelajaran berbasis ICT dan pengembangan 

jaringan internet. 

h. Membangun 1 ruang belajar yang lengkap dan representatif. 

i. Pengembangan SIM sekolah secara bertahap menuju menejemen 

berbasis ICT. 

j. Rehab mushola dan laboratorium kimia. 

l. Mengadakan fasilitas pengembangan keterampilan siswa  

m. Mewujudkan learning school dan efektif school secara berkelanjutan. 

B. Tujuan Sekolah jangka menengah (lima tahun) 2009 - 2014: 

a. Semua Guru tersertifikasi dan menjadi guru profesional. 

b. Pemanfaatan fasilitas sekolah yang maksimal sebagai tempat belajar. 

c. Siswa yang melanjutkan pendidikan dan diterima ke PTN mencapai 

45% 

d. Memiliki sarana dan prasarana sekolah yang lengkap dan baik 

e. Memiliki tim Olimpiade sains yang mempu bersaing di tingkat 

propinsi dan nasional. 

f. Memiliki tim pengembangan diri yang mampu bersaing di tingkat 

kabupaten, propinsi dan nasional 
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g. Merintis penerapan menejemen ber-ISO  

h. Menjadi sekolah berstandar nasional (SSN/SKM) yang berkualifikasi 

unggul serta mempersiapkan sebagai RSBI. 

C. Tujuan Sekolah jangka panjang (Sepuluh tahun) 2009 – 2019 : 

a. Kualitas pembelajaran meningkat sehingga siswa yang diterima di PTN 

minimal menjadi 65 % 

b. Siswa memiliki rasa senang, dan rasa memilikinya tinggi karena seluruh 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di dalam lingkungan sekolah 

c. Mewujudkan sebagai sekolah learning school dan efective school yang 

berkualitas tinggi. 

d. Semua Guru mampu menyusun silabus pembelajaran Kurikulum secara 

baik dengan metode dan strategi yang inovatif dan variatif. 

e. Menerapkan pembelajaran dengan SKS dan bilingual. 

f. Mampu memenuhi penerapan menejemen ISO 9001. 

g. Menjadi RSBI berkualifikasi baik tahun 2014 dan SBI tahun 2019. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa SMA 

Negeri 1 Rumbia pada 26 Oktober 2020, maka penulis memasukkan 

dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut: 

a. Jawaban Sering   : diberi Skor 4 

b. Jawaban Kadang-kadang  : diberi Skor 3 

c. Jawaban Jarang    : diberi Skor 2 
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d. Jawaban Tidak Pernah   : diberi Skor 1 

a) Data Tentang Kompetensi Pedagogik Guru SMA N1 Rumbia 

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik Guru yang telah 

dilakukan di SMAN 1 Rumbia, maka peneliti melakukan penyebaran 

angket kepada 17 Siswa sebagai sampel. Dalam hal ini peneliti membuat 

20 pertanyaan dengan alternative  jawaban yang memiliki poin yang 

berbeda. 

Berdasarkan jumlah item soal pada angket yakni sebanyak 20 item 

soal dinyatakan valid, ada beberapa soal item yang ekstrim (yang 

memilliki jumlah nilai skor angket terendah) yaitu ada 1 item soal,yakni 

soal nomor 7  pada indikator pengembangan Kurikulum. Diketahui ada 3 

item soal yang ekstrim dari 7 indikator kompetensi pedagogik guru, untuk 

itu kompetensi pedagogik guru yang diberikan kepada siswa pada 

indikator pengembangan kurikulum harus ditingkatkan kembali dan pada 

indikator yang sudah baik dipertahankan. Berdasarkan hasil angket 

tersebut didapatkan nilai terbesar 79 dan nilai terkecil 62. Untuk 

mengetahui panjang interval kelasnya digunakan rumus sebagai berikut:       

 Nilai tertinggi : 79 

 Nilai terendah : 62 

 Jumlah sampel (n) : 17 
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1) Menghitung Range 

= NilaiMax - NilaiMin 

= 79-62 

= 17 

2) Menghitung Banyak Kelas 

= 1+3,3 log n 

= 1 + 3,3 Log 17 

= 1+3,3 X 1,230 

= 1 +  4,059 

= 5,059 

3) Menghitung Panjang kelas 

= 
 

   
  

= 
  

 
 = 3,4 = 3 

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variable bebas 

(Kompetensi Pedagogik guru) adalah 3, maka akan diketahui 

presentasenya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

f = Frekuensi 

N= Jumlah Subjek 
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Selanjutnya analisis hasil persentase Kompetensi Pedagogik Guru 

di SMA Negeri 1 Rumbia dapat dijelaskan dengan tabel berikut ini:  

Tabel 2 

 Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Negeri 1 Rumbia 

Interval frekuensi (fi) Kategori Persentase % 

62-66 2 Rendah 11,76% 

67-71 7 Sedang 41,18% 

72-79 8 Tinggi 47,06% 

D 17   100 

Sumber: Data Primer diolah, 2020   

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti 

yang tercantum dalam tabel diatas. Dengan memperhatikan 17 siswa yang 

menjadi responden , 2 orang (11,76%)  berada dalam kategori rendah, 7 orang 

(41,18%) pada kategori sedang, 8 orang (47,06%) pada kategori tinggi. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi 

Pedagogik Guru dalam kategori Tinggi. 

b) Data Tentang Prestasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Rumbia 

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang telah dilakukan di SMAN 1 

Rumbia, maka peneliti melakukan pengambilan Nilai kepada 17 Siswa sebagai 

Sampel. Dalam hal ini peneliti menggunakan Nilai rapor Mid semester. 

Berdasarkan nilai raport MID semester yang dinyatakan valid, ada 

beberapa item Nilai yang ekstrim (yang memilki nilai terendah) yaitu ada 1 

siswa. Berdasarkan hasil Nilai  tersebut didapatkan nilai terbesar 84 dan nilai 

terkecil 20. Untuk mengetahui panjang interval kelasnya digunakan rumus 

sebagai berikut:       
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Nilai tertinngi : 84 

Nilai terendah : 20 

Jumlah Sampel (n) : 17 

4) Menghitung Range 

= NilaiMax – NilaiMin  

= 84 – 20 

= 64 

5) Menghitung banyak Kelas 

= 1+3,3 log n 

= 1 + 3,3 Log 17 

= 1+3,3 X 1,230 

= 1 +  4,059 

= 5,059 

6) Menghitung Panjang Kelas 

= 
 

   
  

= 
  

 
 = 12,8 = 13  

Dengan demikian panjang kelas interval untuk variable bebas (Prestasi 

Belajar ) adalah 13, maka akan diketahui presentasenya dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 
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f = Frekuensi 

N= Jumlah Subjek 

Selanjutnya analisis hasil persentase prestasi belajar di SMAN 1 Rumbia 

dapat dijelaskan dengan tabel berikut ini:    

Tabel 3 

Hasil Prestasi Belajar siswa di SMAN 1 Rumbia 

No Nilai frekuensi   kategori  Presentase 

1 20-24 1 

Rendah 17,65% 
2 25-29 - 

3 30-34 1 

4 35-39 1 

5 40-44 1 

Sedang 35,29% 
6 45-49 - 

7 50-54 2 

8 55-59 3 

9 60-64 1 

Tinggi 47,06% 

10 65-69 1 

11 70-74 2 

12 75-79 3 

13 80-84 1 

 D   17   100 

  Sumber: Data Primer diolah, 2020    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data seperti 

yang tercantum dalam tabel diatas. Dengan memperhatikan 17 siswa yang 

menjadi responden , 3 orang (17.65%) berada dalam kategori rendah, 6 orang 

(35,29%) pada kategori sedang, 8 orang (47,06%) pada kategori tinggi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di SMAN 1  Rumbia berada 

pada kategori Tinggi.  
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c) Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di SMA N1 Rumbia 

Pada analisis inferensial ini akan diketahui pengaruh kompetensi 

pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMA N1 Rumbia, 

sekaligus menjawab rumusan masalah yang ada.   

Terlebih dahulu untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan chi 

kuadrat ialah dengan mencari f0 (frekuensi yang diobservasi) antara pengaruh 

kompetensi pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa.  

Setelah f0 diketahui, selanjutnya untuk menghitung nilai chi kuadrat hitung 

(x
2

hitung) maka f0 dibuat dalam tabel sebagai berikut ini: 

 

Tabel 4  

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di SMA N1 Rumbia 

Kompetensi 

Guru 

Prestasi Belajar Jumlah  

Rendah Sedang Tinggi   

Rendah 2 1 1 4 

Sedang - 2 3 5 

Tinggi - 4 4 8 

Jumlah 2 7 8 17 

Sumber: Data Primer diolah, 2020  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui frekuensi yang diperoleh yaitu: 2, 1, 1, 

2, 3, 4, 4, 2, 7, 8. Kemudian untuk mencari nilai frekuensi yang diharapkan (fh), 

penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

fh = 
             

            

 X jumlah kolom 
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Langkah berikutnya penulis membuat tabel kerja untuk menghitung harga 

chi kuadrat (X
2 

) dengan rumus:  

X
2
 = 

        

  
 

Tabel 5 

Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (X
2
) tentang Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA N1 Rumbia 

No f0 fh (f0-fh) f0-fh)2 f0-fh)2/fh 

1 2,00 8,50 -6,50 42,25 4,97 

2 0,00 6,80 -6,80 46,24 6,80 

3 0,00 4,25 -4,25 18,06 4,25 

4 1,00 29,75 -28,75 826,56 27,78 

5 2,00 23,80 -21,80 475,24 19,97 

6 4,00 14,88 -10,88 118,27 7,95 

7 1,00 34,00 -33,00 1089,00 32,03 

8 3,00 27,20 -24,20 585,64 21,53 

9 4,00 17,00 -13,00 169,00 9,94 

 135,22 

Sumber: Data Primer diolah, 2020  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui harga Chi Kuadrat hitung (X
2
 hitung) 

adalah sebesar 135,22 selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA N1 

Rumbia setelah dilakukan uji chi  Kuadrat hitung (X
2
 hitung) maka dibandingkan 

dengan chi  kuadrat pada kriteria tabel pengujian (X
2
 tabel). Sebelum itu terlebih 

dahulu mencara derajat kebebasan (dk) dengan rumus sebagai berikut: 

dk = (c-1)(r-1) 

Keterangan:  c = jumlah kolom 

   r = Jumlah baris 
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   dk =  (c-1)(r-1) 

        = (3-1)(3-1) 

          = (2)(2) = 4 

Langkah selanjutnya membandingkan chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) dengan 

chi kuadrat tabel (X
2
 tabel). Diaman harga Chi kuadrat tabel pada dk = 4, untuk 

taraf signifikasi 5% = 9,488 dan pada taraf signifikasi 1% = 13,277 dengan 

demikian harga chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) lebih besar darpada chi kuadrat 

tabel (X
2
 tabel) baik pada taraf signifikasi 1% maupun pada taraf signifikasi 5% 

atau 13,277<135,22>9,488. Hal ini berarti menunjukkan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima, dengan demikian berarti terdapat Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI terhadap Prestasi Belajar Siswa. 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan diatas, untuk mengetahui 

Seberapa besar keterkaitan antara variabel bebas (Kompetensi Pedagogig 

Guru) dengan variabel terikat (Prestasi belajar) dihitung dengan menggunakan 

dengan rumus koefisien kontingensi (KK) yang dilambangkan dengan C 

sebagai berikut: 

C = √
   

    
 

  = √         

           
 

 = √       

 = 0.9425 
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Harga C yang dieproleh untuk menilia derajat asosiasi antar variabel, 

untuk itu harga C perlu dibandingkan dengan koefisien kontingensi maksimum, 

yang mungkin terjadi. Harga Cmaksimum dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Cmaksimum =  √
    

 
    

    = √
    

 
 

    = √
 

 
  

    = √       

    = 0.816 

 Semakin dekat harga C kepada Cmaks semakin besar derajat asosiasinya, 

dengan kata lain variabel yang satu semakin berkaitan erat dengan variabel 

lain. Dari perhitungan diatas dapat diperoleh harga C = 0.9425 dengan Cmaks 

0.816. Kemudian dilihat pada tabel koefisien kontingensi pada Cmaks = 0.816 

dengan harga C = 0.9425 berada pada kriteria sangat erat.  

B. Pembahasan   

Berdasarkan perhitungan hasil angket tentang kompetensi Pedagogik guru 

PAI diketahui bahwa dari 17  siswa yang menjadi responden sekaligus 

menjawab pertanyaan sebanyak 2 responden menjawab tentang kompetensi 

pedagogik guru PAI dengan kategori rendah sebanyak (11,76%)  dan 7 siswa 

menjawab kompetensi pedagogik guru PAI dengan kategori sedang (41,18%) 

serta 8 responden menjawab kompetensi pedagogik guru PAI dengan kategori 
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tinggi (47,06%). Dari data tersebut maka dapat diketahui bahwa kompetensi 

pedagogik Guru PAI di SMA N1 Rumbia termasuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan berdasarkan perhitungan hasil angket tentang prestasi belajar 

diketahui bahwa dari 17  mahasiswa yang menjadi responden sekaligus 

menjawab pertanyaan sebanyak 2 responden menjawab tentang prestasi 

belajar dengan kategori rendah sebanyak (17.65%) dan 6 responden menjawab 

pembentukan prestasi belajar dengan kategori sedang (35,25%) serta 8 

responden menjawab dengan kategori tinggi (47,06%). Dari data tersebut 

maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa di SMA N1 Rumbia 

termasuk dalam kategori tinggi.  

Langkah selanjutnya membandingkan chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) dengan 

chi kuadrat tabel (X
2
 tabel). Dimana harga Chi kuadrat tabel pada dk = 4, untuk 

taraf signifikasi 5% = 9,488 dan pada taraf signifikasi 1% = 13,277 dengan 

demikian harga chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) lebih besar darpada chi kuadrat 

tabel (X
2
 tabel) baik pada taraf signifikasi 1% maupun pada taraf signifikasi 5% 

atau 13,277<135,22>9,488. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan 

(Ha) dapat diterima yang berarti ada pengaruh kompetensi guru pedagogik 

guru PAI terhadap prestasi belajar siswa di SMA N1 Rumbia. 

Untuk mengetahui Seberapa besar keterkaitan antara variabel bebas 

(Kompetensi Pedagogig Guru) dengan variabel terikat (Prestasi belajar) 

dihitung dengan menggunakan dengan rumus koefisien kontingensi (KK) 

yang dilambangkan dengan C, dari hasil perhitungan diperoleh harga C= 
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0.9425 yang kemudian di bandingkan dengan harga Cmaks 0.816 yang berarti 

memiliki keterkaitan sangat erat karena C berada diantara 0.9425-0.816. 

Berdasarkan hasil pengujian dan hipotesis diatas, maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan pada pengaruh Kompetensi 

pedagogik guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dalam kegiatan pembelajaran dan hasil dari Nilai MID semester siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik 

guru PAI terhadap prestasi belajar siswa SMA N1 Rumbia. Hal ini ditunjukan 

dengan hipotesis alternatif (Ha) yang penulis ajukan dalam penelitian ini 

diterima. Berdasarkan hasil perhitungan dan membandingkan chi kuadrat 

tabel (X
2

tabel) dengan chi kuadrat hitung (X
2

hitung). Dimana harga dari chi 

kuadrat hitung = 135,22 harga chi kuadrat tabel pada dk = 4, untuk taraf 

signifikasi 5% = 9,488 dan taraf signifikasi 1% = 13, 277, dengan demikian 

harga chi kuadrat hitung (X
2

hitung) lebih besar dari harga chi kuadrat tabel 

(X
2

tabel) baik pada taraf signifikasi 1% maupun taraf signifikasi 5% atau 

9,488<135,22>13,277. 

Selanjutnya dengan hasil perhitungan kontingensi diperoleh harga C= 

0.9425 yang kemudian dibandingkan dengan harga Cmaks = 0.816 yang berarti 

pengaruh kompetensi pedagogik guru PAI di SMA N1 Rumbia memiliki 

keterkaitan sangat erat karena C berada diantara 0.9425-0.816. 

B. SARAN  

Selanjutnya saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Guru sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode 

dan cara mengajar yang baik, agar apa yang disampaikan itu mudah 

dipahami dan dimengerti oleh setiap siswa, serta mata pelajaran yang 

disampaikan disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat. 

2. Segala faktor yang menghambat ataupun mendukung proses pembelajaran 

hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas 

pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik.Disarankan kepada setiap siswa untuk lebih giat dan lebih 

memperhatikan setiap materi yang disampaikan guru, karena tanpa ada 

perhatian dari siswa tersebut, maka seorang guru akan sulit untuk 

mencapai tujuannya untuk itu harus ada kerjasama yang baik antara guru 

dengan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Rasyidin, dan Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat Press, 

2005. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, t.t. 

Darmawan, Dani. metode penelitian kuantitatif. Bandung: PT.Remaja 

rosadakarya, 2013. 

Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik. Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 

———. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. surabaya: Usaha Nasional, 1994. 

———. Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha Nasional, 

2012. 

Djamarah, syaiful bahri. prestasi Blajar dan Kompetensi Mengajar. surabaya: 

Usaha Nasional, 1991.  

 

Dokumentasi sejarah SMA Negeri 1 Rumbia,‖ t.t. 

 

E Mulyasa. Standar Kompetensi Dan Ferifikasi Guru. Jakarta: PT. Rosda Karya, 

2008. 

Hamdu, Ghullam, dan Lisa Agustina. ―Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar.‖ Penelitian Pendidikan No 1 (April 2011): 

81–85. 

Kurniawan, Angga Putra. ―Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 5 Blitar.‖ UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2015. 

mahmud. metode pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia, 2011. 

Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif Analis Isi dan Analis Data 

Skunder, t.t. 

Nasution. Metode Research: Penelitian Ilmiah. Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 

Nazir, Mohammad. Metode Penelitian. Ke 7. Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009. 

Purwanto. Metodelogi Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012. 

Ramayulis. Profesi dan Etika Keguruan. Cet. 2. Jakarta: Kalam Mulia, 2013. 



58 
 

 
 

Republik Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Sisitem Pendidikan Nasional. IV. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. 

Riyani, Yani. ―Faktor-faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Belajar Mahasiswa  

(Studi pada mahasiswa Jurusan Akuntansi  Politeknik Negeri Pontianak).‖ Jurnal 

Eksos Vol. 8 No 1 (Februari 2012): 19–25. 

Rosyid, Moh. Zaiful, Mustajab, Dan Aminol Rosid Abdullah. Prestasi Belajar. 

Cet. 1. Malang: Literasi Nusantara, 2019. 

R.Payong, Marselus. Sertifikasi Profesi Guru: konsep dasar,Problematika dan 

implementasinya,. Jakarta: PT.Indeks, 2011. 

Siregar, Syofian. statiska Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2012. 

Slameto. Belajar & Faktor-faktor yang mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta, 

2010. 

Sudijino, Anas. Pengantar Statistika Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008. 

Sugiyono. Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2014. 

———. Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2016. 

———. statistik untuk penelitian. Bandung: Alfabeta, 2010. 

Sukardi. Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003. 

Sukma Dinata, Nana syaodih. landasan psikologi proses pendidikan. Kelima. 

Bandung: PT.Remaja rosadakarya, 2007. 

Zuhairi, Kuryani, Dedi Irwansyah, Wahyu Setiawan, Yuyun Yuniarti, dan Imam 

Mustofa. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jakarta: rajawali pers, 2016. 

 

 

 

 



59 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Profil SMA N1 Rumbia 

Profil Sekolah 

         1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMAN 1 RUMBIA 

2 NPSN : 10801961 

3 Jenjang Pendidikan : SMA 

4 Status Sekolah :  Negeri 

5 Alamat Sekolah : JL. SMAN 1 RUMBIA 

 

RT / RW : 2 / 1 

 

 

Kode Pos : 34157 

 

Kelurahan : Restu Baru 

 

Kecamatan : Kec. Rumbia 

 

Kabupaten/Kota : Kab. Lampung Tengah 

 

Provinsi : Prov. Lampung 

 

Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : -4,7862 Lintang 

  

   

105,5534 Bujur 

  3. Data Pelengkap               

7 SK Pendirian Sekolah : 217/0/2000 

8 Tanggal SK Pendirian :    

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat 

10 SK Izin Operasional : - 

11 Tgl SK Izin Operasional :   

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 3850005010852 

14 Nama Bank : BANK LAMPUNG 

15 Cabang KCP/Unit : BANDAR JAYA 

16 Rekening Atas Nama : SMAN 1 RUMBIA 

17 MBS : Ya 

18 Luas Tanah Milik (m2) : 20000 

19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 

20 Nama Wajib Pajak : BEND RUTIN SMU NEGERI 1 RUMBIA 

21 NPWP : 003782075321000 

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 7627235 
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21 Nomor Fax :    

22 Email : smansarumbia@gmail.com 

23 Website :  http://www.sman1rumbia.blogspot.com 

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 1700 

29 Akses Internet : Telkom Speedy 

30 Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 

5. Sanitasi 

31 Kecukupan Air : Cukup 

32 Sekolah Memproses Air : Ya 

 

Sendiri 

       33 Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 

34 Mayoritas Siswa Membawa : Tidak 

 

Air Minum 

       35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 1 

 

Khusus 

       36 Sumber Air Sanitasi : Sumur terlindungi 

37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 

 

Lingkungan Sekolah 

       38 Tipe Jamban : Tidak tersedia jamban 

39 Jumlah Tempat Cuci : 22 

 

Tangan 

       40 Apakah Sabun dan Air : Tidak 

 

Mengalir pada Tempat Cuci 

       

 

Tangan 

       41 Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki 

 

Perempuan Bersama 

 

 

Digunakan 

 

15 15 2 

42 Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki 

 

Perempuan Bersama 

 

 

Digunakan 

 

5 5 2 

 

 

 

 

 

mailto:smansarumbia@gmail.com
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2. Kisi-kisi Instrumen Angket 

No. Variabel Indikator No. Item Jumlah 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Menguasai karakteristik 

peserta didik 

i. Menguasai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik 

j. Pengembangan kurikulum 

k. Kegiatan pembelajaran 

yang mendidik 

l. Pengembangan Potensi 

Peserta Didik 

m. Komunikasi dengan 

Peserta Didik 

n. Penilaian dan Evaluasi 

1,2,3 

 

4,5,6 

 

 

 

7,8,9 

10,11,12 

 

13,14,15 

 

16,17 

 

18,19,20 

3 

 

3 

 

 

 

3 

3 

 

3 

 

2 

 

3 

2 Prestasi 

Belajar Siswa 

Di Ambil Menggunakan Nilai 

Raport 

  

 Jumlah   20 
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3. Data Hasil Angket  Kompetensi pedagogik Guru PAI 

No 
Nama 

Responden 

Item Angket 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Ageng Apria 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

2 Ahmad Bayu  4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 1 4 1 4 3 1 4 4 4 3 62 

3 Aidil Akbar I 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 Ayu Puspita N 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 72 

5 Ayu Wulandari 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 70 

6 Della Puspita 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 69 

7 Dera Pramedea 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 75 

8 Desy Nur Janah 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 73 

9 

Dwi Nur 

Kholifah 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 72 

10 Fatma Amanda 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 72 

11 Mely Cahyaning  3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 70 

12 Niken Ayu S 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 75 

13 Resa Yuliana 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 66 

14 Retno Elisa P 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 68 

15 Rika Wulandari 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 71 

16 Selviana 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 

17 Viona Putri 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 69 
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4.  Data Prestasi Belajar Siswa 
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5. Tabel  Kerja Untuk Mencari f0 Pengaruh Kompetensi Pedagogik 

Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

No Nama Responden Nilai Kategori Jumlah Kategori 

1 Ageng Aprianti 56 Sedang 79 Tinggi 

2 Ahmad Bayu S 40 Rendah 62 Rendah 

3 Aidil Akbar I 84 Tinggi 72 Tinggi 

4 Ayu Puspita Ningrum 76 Tinggi 72 Tinggi 

5 Ayu Wulandari 62 Tinggi 70 Sedang 

6 Della Puspita 38 Rendah 69 Sedang 

7 Dera Pramedea 34 Rendah 75 Tinggi 

8 Desy Nur Jannah 50 Sedang 73 Tinggi 

9 Dwi Nur Kholifah 66 Tinggi 72 Tinggi 

10 Fatma Amanda 72 Tinggi 72 Tinggi 

11 Mely Cahyaning P 76 Tinggi 70 Sedang 

12 Niken Ayu Sintawati 52 Sedang 75 Tinggi 

13 Resa Yuliana 20 Rendah 66 Rendah 

14 Retno Elisa P 76 Tinggi 68 Sedang 

15 Rika Wulandari 56 Sedang 71 Sedang 

16 Selviana 56 Sedang 70 Sedang 

17 Viona Putri 70 Tinggi 69 Sedang 

  



67 
 

 
 

6. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket tentang Kompetensi Pedagogik 

Guru 

Sebelum angket yang penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMA N1 Rumbia, terlebih dahulu penulis 

mengukur validitas angket tersebut dengan cara mengujikan angket tersebut 

kepada 5 responden diluar sampel dengan hasil berikut ini: 

1) Uji Validitas 

Kevalid an instrumen dalam penelitian ini penulis mengujinya dengan rumus 

korelas product moment, dengan rumus simpangan sebagai berikut: 

r xy  = 
  

√     
 

 Penulis menggunakan tabel untuk mempermudah perhitungan. Adapun 

tabel tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 

7. Tabulasi Data Jawaban Responden Tentang Kompetensi Pedagogik 

Guru PAI di SMA N1 Rumbia 

N

o 
Nama 

Item Angket Jumla

h 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Amelia P.S 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 72 

2 Andreyanto 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 69 

3 

Ari 

Setiawan 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 68 

4 Elisa Eristia 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 72 

5 Septiarawati 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 
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Dari hasil tabel tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Product 

Moment untuk butir soal nomor 1 sebagai berikut: 

Tabel 7 

Tabel Penolong perhitungan Validitas 

Nama X Y X2 Y2 XY 

Amelia P.S 1 72 1 5184 72 

Andreyanto 1 69 1 4761 69 

Ari Setiawan 1 68 1 4624 68 

Elisa Eristianti 1 72 1 5184 72 

Septiarawati 1 66 1 4356 66 

    5 347 5 24109 347 

 

Dari Tabel tersebut maka diperoleh: 

X
2 

= 5 

Y
2 

= 24109 

XY = 347 

Setelah itu dihitung dengan rumus: 

rxy  = 
  

√     
  

 = 
   

√          
 

 = 
   

√      
 

= 
   

       
 = 0.99 

Setelah nilai didapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria butir soal berikut 

ini: 

0.800-1.00 Sangat Tinggi 
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0.600-0.800 Tinggi 

0.400-0.600 Sedang 

0.200-0.400 Rendah 

0.000-0.200 Sangat Rendah 

Berdasarkan nilai diatas untuk soal nomor 1 terletak pada 0.800-1.00 (sangat 

tinggi) sehingga butir soal nomor satu dapat digunakan untuk pengumpulan data. 

Dengan menggunakan rumus dan perhitungan yang sama, didapat nilai rxy dan 

kriteria tiap butir soal sebagai berikut: 

8. Tabel Intrepretasi Validitas Item Soal Angket Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru PAI 

Nomor 

Soal 

r-

hitung 

Rxy tab 

(5%)  

Rxy tab 

(1%) 
Interpretasi Keterangan 

1 0.999 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

2 0.937 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

3 0.896 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

4 0.842 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

5 0.892 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

6 0.841 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

7 0.991 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

8 0.940 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

9 0.890 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

10 0.987 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

11 0.889 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

12 0.838 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

13 0.888 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

14 0.837 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

15 0.987 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

16 0.978 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

17 0.997 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

18 0.989 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

19 0.976 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 

20 0.965 0.632 0.765 Valid Sangat Tinggi 
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9. Tabel Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Kompetensi 

Pedagogik Guru 

No Nama 

Item Angket 
Jm

l 

 

Jumlah 

Kuadra

t 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Amelia P.S 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 72 5184(a) 

2 Andreyanto 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 69 4761 

3 

Ari 

Setiawan 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 68 4624 

4 

Elisa 

Eristiana 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 72 5184 

5 Septiarawati 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 66 4356 

Jumlah  17 19 19 17 18 16 15 18 17 20 17 17 19 18 16 17 16 17 16 18 347 24109(c) 

Jumlah Kuadrat 
59 73 73 59 66 52 45 66 59 80 59 59 73 66 52 59 52 59 52 66     

b                                           

Keterangan:  

5184
(a)

 —> 72  

59
(b)—> 42

+3
2
+3

2
+4

2
+3

2
 

24109
(c) —> 5184+4761+4624++5184+4356   

Menghitung Total Varians Butir  

  [
 

   
] [ 

∑  
 

   
] 

Menghitung varians Butir (∑  
 
) Pertama  

  
2  = 

   
     

 

 
 

  = 0.24 

Varians butir ke-2 sampai ke-20 dapat dihitung dengan cara yang sama seperti 

menghitung varians butir I. Dengan demikian, total varians butir:  
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∑  
 
=3.04+3.04+0.24+0.24+0.16+0+0.24+0.24+3.04+0.24+0.16+0.24 

+0.16+0.24+0.16+0.24 = 12.4 

Menghitung Varians Total 

  
2  = 

      
      

 

 
 

  = 5.44 

Menghitung Koefisien Cronbach Alpha 

  [
 

   
] [ 

∑  
 

   
] 

  [
  

    
] [  

    

    
] 

  = 1.388 

Untuk menjadi perhatian  

1. Nilai-nilai untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-skor item angket 

yang valid. Item yang tidak valid tidak dilibatkan dalam pengujian 

reliabilitas. 

2. Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien 

yang diperoleh >0,60. Ada pendapat lain yang mengemukakan baik/ 

buruknya reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai r tabel. 

Dari contoh di atas, dengan n=10 maka nilai r tabel pada taraf signifikan 

( )=0,05, adalah 0,632. Dengan demikian nilai r-hitung 0,58<r-tabel 

0,632, perbandingan ini menunjukkan hasil yang tidak signifikan, atau 
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dengan kata lain reliabilitas instrumen buruk atau data hasil instrumen 

angket kurang dapat dipercaya. 

3. Interpretasi reliabilitas bisa juga menggunakan pertimbangan gambar di 

bawah ini   

 

  0             0.5      1 

 

Tidak Reliabel     Reliabel
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10. Foto Dokumentasi 

Pertemuan Dengan salah satu perwakilan Guru PAI 

 

Gambar 1.1 pertemuan di rumah Salah satu Guru PAI 
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11. Surat Izin Pra-Survey   
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12. Surat Balasan Pra-Survey 
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13. Surat Bimbingan Skripsi   
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14. Outlline  

PENGARUH KOMPETENSI GURU TERHADAP PRESTASI 

BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI 1 RUMBIA KECAMATAN 

RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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F. Penelitian Relevan  

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

2. Karakteristik Prestasi Belajar 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

B. Kompetensi Pedagogik Guru 

1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 

2. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

C. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

C. Hasil Penelitian 

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

D. Pembahasan 

BAB V PENUTUP 

C. Kesimpulan 

D. Saran 
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15. Alat Pengumpul Data 
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16. Surat Bebas Pustaka Jurusan PAI   
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17. Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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18. Surat Tugas 
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19. Surat Izin Research 
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20. Surat Balasan Research   
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21. Kartu Konsultasi 
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